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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS EKSTRAK ETANOL DAUN JARAK PAGAR

(Jatropha curcas) SEBAGAI INSEKTISIDA NABATI TERHADAP

MORTALITAS HAMA KUTU PUTIH (Planococcus citri ) PADA
TANAMAN KOPI ROBUSTA (Coffea canephora )

Oleh
Handyta Berlian P

Salah satu hama yang menyerang tanaman kopi adalah hama kutu putih
(Planococcus citri) dan menyebabkan penurunan produktivitas kopi. Petani
menggunakan insektisida sintetik dalam upaya pengendalian hama tanaman,
namun memberi dampak berupa residu yang dihasilkan. Upaya untuk
mengurangi dampak penggunaan insektisida sintetik adalah dengan
memanfaatkan bahan alam yang bersifat ramah lingkungan. Salah satu tanaman
yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati adalah tanaman jarak pagar
(Jatropha curcas). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa fitokimia
yang terkandung pada ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas 1.),
mengetahui daya toksisitas ekstrak etanol daun jarak pagar sebagai insektisida
nabati terhadap mortalitas hama kutu putih tanaman kopi, mengetahui nilai LCsp.
ekstrak etanol daun jarak pagar, mengetahui morfologi perubahan kutu putih
setelah pemberian ekstrak etanol daun jarak pagar. Penelitian ini adalah
eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama adalah
konsentrasi ekstrak etanol daun jarak pagar (2%, 4%, 6%, 8%, 10%), kontrol
(aquades). Faktor kedua adalah waktu pengamatan yang terdiri atas 6,12,24,48
dan 72 jam setelah perlakuan. Perlakuan dilakukan sebanyak 4 kali pengulangan
dengan menggunakan 10 ekor imago kutu putih betina. Data mortalitas yang
diperoleh dianalisis menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf 5%
dan uji lanjut Tukey menggunakan SPSS 24 dan analisis probit untuk mengetahui
toksisitas ekstrak etanol daun jarak pagar dengan menghitung nilai LCso. Hasil uji
fitokimia menyatakan bahwa ekstrak etanol daun jarak pagar mengandung
flavonoid, tanin, saponin, terpenoid dan alkaloid yang bersifat toksik terhadap
hama kutu putih.Hasil analisis menunjukkan konsentrasi 10% ekstrak etanol daun
jarak pagar menghasilkan mortalitas tertinggi sebesar 90%. Hasil uji ekstrak
etanol daun jarak pagar terhadap kutu putih didapatkan nilai LCso adalah 8,03%
pada paparan waktu 24 jam dan ditunjukkan perubahan morfologi tubuh yang
menghitam dan lapisan lilin yang rusak.

Kata kunci : daun jarak pagar, kutu putih, insektisida, mortalitas, LCso



ABSTRACT

Toxicity Test of Ethanol Extract of Jatropha Leaves (Jatropha Curcas L.) as
A Vegetable Insecticide Against Mealybug (Planococcus citri ) Mortality on
Robusta Coffee(Coffea canephora) Plants

By
Handyta Berlian P

One of the pests that attack coffee plants is the mealybug (Planococcus citri) and causes a
decrease in coffee productivity. Farmers use synthetic insecticides in an effort to control
plant pests, but have an impact in the form of residues produced. Efforts to reduce the
impact of using synthetic insecticides are to utilize natural ingredients that are
environmentally friendly. One of the plants that can be used as a vegetable insecticide is
jatropha leaves. This study aims to determine the phytochemical compounds contained in
the ethanol extract of jatropha leaves (Jatropha curcas L.) determine the toxicity of
jatropha leaves ethanol extract as a vegetable insecticide against the mortality of coffee
plant mealybugs, determine the LCso value of jatropha leaf ethanol extract, determine the
morphological changes in mealybug after giving Jatropha curcas leaf ethanol extract. This
research is an experiment with a Randomized Group Design (RAG). The first factor is the
concentration of jatropha leaf ethanol extract (2%, 4%, 6%, 8%, 10%), control (distilled
water). The second factor is the observation time consisting of 6, 12, 24, 48 and 72 hours
after treatment. The treatment was carried out as many as 4 repetitions using 10 female
mealybug imago. Mortality data obtained were analyzed using Analysis of Variance
(ANOVA) at the 5% level and Tukey's further test using SPSS 24 and probit analysis to
determine the effectiveness of the treatment. The results of the phytochemical test stated
that the ethanol extract of Jatropha leaves contained flavonoids, tannins, saponins,
terpenoids and alkaloids that were toxic to mealybugs. The results of the analysis showed
that a 10% concentration of Jatropha leaves ethanol extract produced the highest
mortality of 90%. The results of the test of Jatropha leaf ethanol extract against
mealybugs obtained the LCs value is 8.03% at 24 hours exposure time and showed
changes in blackened body morphology.

Keywords : jatropha leaves, mealybug, mortality, LCsg
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia menduduki Peringkat ke-4 sebagai negara produsen biji kopi di
dunia setelah Brazil, Vietnam dan Kolombia. Pada tahun 2022 Jumlah
produksi tanaman kopi mencapai 793.193 Ton. Nilai ekspor tanaman kopi
selama enam tahun terakhir berkisar antara 18 hingga mencapai 31% dan
nilai impor kopi berkisar 57%. Produksi kopi di Indonesia didominasi oleh
Perkebunan Rakyat (PR) dengan kontribusi sebesar 99,33% dan
Perkebunan Besar (PB) sebesar 0,67%. Beberapa waktu terakhir,
perkembangan produksi kopi untuk luas areal produksi dan produktivitas
mengalami fluktuatif termasuk Provinsi Lampung dengan luas 156.460 Ha

(Direktorat Jendral Kementrian Pertanian, 2022).

Tanaman kopi tergolong dalam genus Coffea. Kopi tergolong sebagai
tanaman perkebunan yang sudah lama dibudidayakan dan memiliki nilai
ekonomis tinggi. Tanaman kopi tumbuh pada kondisi tanah subur di
dataran tinggi, terletak pada ketinggian 700 m di atas permukaan laut.
Berdasarkan data Statistik Perkebunan Provinsi Lampung, produksi kopi
di Provinsi Lampung yakni 116 281,00 ton/ tahun (Badan Pusat Statistik
Provinsi Lampung, 2021).

Permasalahan utama yang menyebabkan penurunan kualitas pada
tanaman kopi disebabkan oleh adanya Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT). Serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) terhadap



tanaman terjadi pada fase perbenihan dan penyimpanan. Organisme yang
menyerang tanaman kopi berasal dari golongan hama, penyakit dan gulma.
Jenis OPT yang menyerang yakni hama penggerek buah kopi, hama
penggerek cabang dan ranting, hama kutu hijau, kutu putih, penyakit karat
daun dan nematoda akar (Harni dkk., 2018).

Salah satu hama yang menyerang tanaman kopi adalah hama kutu putih
(Planococcus citri). Maharani dkk. (2016) melaporkan bahwa pada tahun
2009 kutu putih menyebar ke Jawa Tengah, Yogyakarta, Riau,
Kalimantan, Sulawesi Utara termasuk Lampung. Hama kutu putih
menjadi hama penghisap yang menyerang tanaman kopi dan kakao yang
sulit dikendalikan dan merugikan bagi petani. Hama kutu putih menyerang
bagian daun, batang dan cabang tanaman. Kutu putih hidup secara
berkelompok dan menyerang seluruh bagian tanaman dari buah hingga
pucuk tanaman yang ditandai oleh gumpalan benang lilin berwarna putih

pada permukaan buah.

Kutu putih menyerang tanaman kopi dengan cara menghisap cairan pada
bagian daun, batang tanaman, dan buah dengan cara menusukkan alat
mulut ke dalam jaringan epidermis daun atau buah, saat menghisap cairan
mulut kutu menginjeksikan racun ke dalam jaringan tanaman. Gejala yang
timbul akibat serangan kutu putih berupa bentuk pucuk daun mengkerdil
dan daun mengkerut menyerupai bunga. Serangan yang ditimbulkan
menjadi faktor penurunan mutu kopi dan menyebabkan kehilangan hasil
produksi sebesar 30 hingga 80% (Hariyanto dkk., 2020).

Upaya pengendalian hama kutu putih yang dilakukan oleh petani adalah
dengan menggunakan insektisida sintetik . karena memiliki kelebihan
dapat diaplikasikan dengan mudah dan dalam areal yang luas, sehingga
dinilai efektif dan praktis terhadap pengendalian hama (Kementrian
Pertanian, 2020).



Penggunaan insektisida sintetik secara berlebih memberi dampak buruk
terhadap lingkungan karena memiliki residu yang tinggi baik didalam
tanaman atau tanah sehingga mengganggu lingkungan (Fachruddin, 2018).
Dalam upaya meminimalisir penggunaan insektisida sintetik, diperlukan
alternatif berupa pemanfaatan bahan alam sebagai insektisida nabati dapat
menjadi alternatif karena bersifat ramah lingkungan. Salah satu tanaman

yang dapat digunakan sebagai pestisida nabati yaitu tanaman jarak pagar.

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas) merupakan tanaman yang sudah
dikenal luas oleh masyarakat sebagai tanaman pembatas. Tanaman ini
tergolong jenis tanaman semak, tumbuh dengan cepat, dapat hidup pada
kondisi tanah kering dan curah hujan yang rendah. Tanaman Jarak Pagar
banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bahan bakar minyak
(biodiesel) sebagai alternatif pengganti minyak bumi (Kementrian
Pertanian, 2023).

Pemanfaatan jarak pagar (J.curcas) sebagai bahan sandang salah satunya
bagian daun. Jarak pagar (J.curcas) tergolong sebagai tanaman yang
mengandung senyawa metabolit sekunder seperti polifernol, tanin dan
poloisakarida dan latex yang dapat menghambat serangan hama tanaman
(Guranda dan Maulanza, 2016). Jarak Pagar mengandung senyawa seperti
saponin, tanin, dan flavonoid yang bersifat racun terhadap serangga yang
mampu dijadikan sebagai antibakteri, senyawa antibakteri yang diperoleh
dari proses ekstraksi menggunakan metode maserasi (Adibah dkk., 2023).



1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui senyawa fitokimia yang terkandung pada ekstrak etanol
daun jarak pagar (Jatropha curcas L).

2. Mengetahui daya toksisitas ekstrak etanol daun jarak pagar terhadap
mortalitas hama kutu putih (Planococcus citri) tanaman kopi (Coffea
canephora).

3. Mengetahui efektivitas (nilai LCso) ekstrak etanol daun jarak
pagar.(Jatropha curcas L).

4. Mengetahui perubahan morfologi kutu putih setelah pemberian

ekstrak etanol daun jarak pagar(Jatropha curcas L ).

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pemanfaatan bahan alam sebagai insektisida nabati yang bersifat ramah

lingkungan terhadap mortalitas hama kutu putih tanaman kopi .



1.4 Kerangka Pemikiran

Tanaman kopi menjadi salah satu tanaman komoditas ekspor di Provinsi
Lampung karena memiliki nilai penjualan yang tinggi. Data statistik
perkebunan menyatakan kopi memiliki penjualan tertinggi karena memiliki
aroma dan cita rasa yang kuat, namun beberapa waktu terakhir terjadi
penurunan kualitas kopi yang disebabkan oleh serangan hama.

Salah satu hama yang menyerang tanaman kopi adalah hama kutu putih
yang terletak pada batang tanaman kopi. Kutu Putih (P.citri) menyerang
dengan cara menghisap cairan tumbuhan yang menyebabkan pertumbuhan
pada tanaman terhambat. Kerusakan yang disebabkan oleh kutu putih (P.
citri) ditandai dengan kerontokan pada daun, klorosis, daun kerdil dan
malformasi daun hingga menyebabkan kematian pada tanaman.

Serangan hama pada tanaman kopi dikendalikan menggunakan insektisida
sintetik . Penggunaan insektisida sintetik secara terus-menerus
menimbulkan efek negatif dari residu yang dihasilkan. Salah satu
pengendalian hama yang aman dan bersifat ramah lingkugan adalah dengan
memanfaatkan bahan alami seperti jarak pagar sebagai insektisida nabati.

Tanaman jarak pagar dapat dijadikan sebagai insektisida nabati, karena
mengandung senyawa yang tidak disukai oleh serangga seperti flavonoid,
saponin dan tanin yang bersifat toksik terhadap serangga karena memiliki
aroma yang tajam dan rasa pahit yang tidak disukai serangga. Senyawa
yang terkandung pada daun jarak pagar mengandung latex yang merupakan
senyawa sekunder yang memiliki sifat antimikroba yang kuat.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) . Faktor
pertama adalah konsnetrasi ekstrak etanol daun jarak pagar dan kontrol
negatif. Faktor kedua adalah waktu pengamatan yang terdiri atas 6,12,24,48
dan 72 jam.



Pemberian ekstrak etanol daun jarak pagar terhadap kutu putih dilakukan
dengan perlakuan perendaman batang tanaman kopi pada larutan ekstrak
etanol daun jarak pagar. Bagian batang tanaman kopi robusta dikeringkan
dan diletakkan kutu putih. Uji mortalitas kutu putih dilakukan pada
pengamatan 6, 12, 24, 48 dan 72 jam. Uji tukey dilakukan untuk
mengetahui perbedaan jumlah serangga yang mati . Setelah perlakuan
ditentukan nilai LCso menggunakan analisis probit menggunakan aplikasi
SPSS 24 untuk mengetahui konsentrasi yang efektif dalam mematikan 50%
hama kutu putih. Ekstrak etanol daun jarak pagar diharapkan dapat menjadi
insektisida nabati yang efektif terhadap pengendalian hama kutu putih yang

menyerang tanaman kopi dan bersifat ramah lingkungan.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah semakin tinggi
konsentrasi ekstrak etanol daun jarak pagar maka semakin tinggi

mortalitas terhadap hama kutu putih.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hama Pada Tanaman

Hama merupakan organisme yang aktivitas hidupnya menimbulkan
kerugian secara ekonomis bagi manusia. Hama dapat menyebabkan
kerusakan pada ekosistem alami atau menjadi agen penyebaaran penyakit
bagi tumbuhan (Ramadhan dkk., 2020).

Hama yang menyerang tanaman merupakan salah satu penyebab penurunan
produksi dan produktivitas kopi di Indonesia. Pengertian hama dalam arti
luas adalah semua bentuk gangguan baik pada manusia, ternak dan tanaman.
Pengertian hama dalam arti sempit berkaitan dengan budidaya tanaman
adalah semua aktivitas hewan yang dapat merusak tanaman hingga

menyebabkan kerugian secara ekonomi. (Manopo dkk., 2021).

2.2. Kutu Putih Pada Tanaman Kopi

2.2.1. Morfologi Kutu Putih (Planococcus citri)

Berdasarkan jenis kelamin, kutu putih betina dan jantan dewasa
memiliki bentuk tubuh yang berbeda . Kutu putih betina memiliki
tubuh oval dan tidak bersayap. Warna tubuh putih , putih
kekuningan yang dilapisi oleh filamen lilin pada sekitar tubuh

dan berukuran lebih panjang. Kutu putih jantan memiliki dua



benang lilin yang menonjol ke belakang, kutu jantan memiliki
sayap sehingga mampu terbang ke tanaman inang untuk melakukan

persilangan untuk melakukan persilangan.

Kutu putih memiliki panjang 3 mm, bagian tubuh dilapisi oleh lilin
yang bertepung dengan jumlah 14-18 pasang (Apriliyani., 2016).
Morfologi kutu putih betina dan jantan dapat dilihat pada Gambar

Gambar 1. Kutu putih betina (a) dan kutu putih jantan (b)
(Watson, 2016)

Kutu putih (P.citri) mudah beradaptasi dan merusak tanaman
dalam berbagai kondisi serta dapat berkembang biak dengan cepat.
Morfologi kutu putih (P.citri) memiliki 18 pasang flamen lilin
pendek dengan struktur yang kuat disepanjang tepi. Pada kutu
putih betina bentuk tubuh lonjong dengan Panjang mencapai 1,6 —
3,2 mm memiliki lebar 1,2 -2,0 mm. Kutu putih jantan memiliki
sepasang sayap untuk terbang menuju tanaman inang dan

melakukan persilangan. (Watson, 2016).

Kutu dewasa memiliki bentuk oval datar, di sepanjang tepi badan
kutu terdapat duri dari bahan sejenis lilin dan duri pada bagian
pangkal dengan panjang mencapai dua kali dari Panjang duri

lainnya. Terdapat kantong yang terbuat dari bahan yang



2.2.2.

2.2.3.

menyerupai benang-benang lilin halus yang terdapat di belakang
tubuh kutu betina yang berfungsi untuk menyimpan telur. Kutu
Betina mampu menghasilkan 300 butir telur dan diletakkan pada

bagian tanaman.

Klasifikasi Kutu Putih (Planococcus citri)

Klasifikasi Kutu Putih menurut Kalshoven, 1981 adalah sebagai
berikut

Kingdom . Animalia

Filum . Arthropoda
Kelas . Insekta

Ordo . Hemiptera
Famili : : Pseudococcidae
Genus : Planococcus
Spesies . Planococcus citri

Siklus Hidup Kutu Putih

Kutu putih yang baru beranjak dewasa mengembangkan sayap
dengan bagian tubuh yang diselubungi oleh lilin. Lama hidup kutu
putih betina dan jantan berbeda, serta kondisi lingkungan dan
faktor tertentu. Kutu putih jantan memiliki waktu hidup yang lebih
pendek yakni berkisar 9 -17 hari kutu putih betina memiliki waktu
hidup yang lebih panjang mencapai 37-74 hari (Arfianto, 2018).
Siklus hidup kutu putih dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Siklus Hidup kutu putih (Tanwar et al., 2010)

Gambar 2 menyatakan siklus hidup kutu putih berkisar antara 24 —
26 hari untuk kutu putih betina dan 27 — 30 hari untuk kutu putih
jantan. Masa inkubasi telur selama 10 hari dengan menghasilkan
150 — 600. Larva kutu putih berkembang melalui 4 instar yang

semakin besar selama 1 bulan.

2.2.4. Serangan Kutu Putih Pada Tanaman Kopi

Kutu putih (P.citri) menyerang tumbuhan dengan cara
memasukkan bagian mulut menggunakan penghisap berukuran
panjang ke dalam jaringan tanaman dan menghisap getah. Gejala
yang ditimbulkan berupa reaksi zat racun yang menyebabkan
kerusakan yang cukup parah sehinga menghambat pertumbuhan
pada tanaman. Kutu putih menyerang tanaman dengan
mengeluarkan zat menyerupai serat kapas. Serangan yang
ditimbulkan kutu putih pada batang kopi ditandai dengan tanda
panah yang terdapat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Batang tanaman kopi yang terserang kutu putih
(Dokumentasi Pribadi,2023)

Proses penularan hama kutu putih dibagi menjadi beberapa periode
yaitu periode sebelum akuisisi, posakuisisi dan inokulasi. Hal yang
mempengaruhi untuk mengambil virus dalam tingkat keberhasilan
penularan pada tanaman antara lain, ketersediaan virus dalam
jaringan tanaman, lamanya inokulasi dan periode laten pada
tanaman serta banyaknya jumlah kutu yang infektif (Nuraeni dkk.,
2016).

2.3. Tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas)

2.3.1. Deskripsi Tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas)

Jarak pagar (Jatropha curcas) sudah lama dikenal oleh masyarakat
sebagai tanaman pembatas, tanaman obat dan penghasil minyak
untuk lampu. Tanaman jarak pagar dapat tumbuh didaerah tropis
dengan curah hujan 200-2000 mm/tahun. Tanaman jarak pagar
dapat tumbuh pada semua jenis tanah dengan pH 5,5-6,5.
(Direktorat Jenderal Perkebunan., 2013). Morfologi daun jarak
pagar dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Daun jarak pagar (Jatropha curcas)
(Dokumentasi Pribadi, 2023)

Jarak pagar (J.curcas) memiliki tinggi 1-7 m, bentuk cabang yang
tidak teratur (Riani, 2018). Bentuk perakaran yang dipengaruhi
oleh perbanyakan yang menghasilkan perakaran tunggang yang
kuat. Tanaman jarak pagar memiliki batang berbentuk silinder, jika
mengalami perlukaan akan mengeluarkan getah dan memiliki
bentuk percabangan yang tidak teratur. Batang tanaman berwarna
abu-abu atau coklat pucat. Jarak pagar memiliki bentuk daun
tunggal berlekuk, bersudut 3-5, tulang menjari dengan 5-7 tulang
utama. Jarak pagar (J. cucas) memiliki bentuk bunga berkelamin
tunggal, bunga jantan memiliki 8-10 tangkai sari dengan kepala
sari berawarna kekuningan. Bunga betina memiliki 3 tangkai putik,
berwarna hijau (Maftuchah dan Zainnudin, 2018).
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2.3.2. Klasifikasi Tanaman Jarak Pagar

Klasifikasi tanaman jarak pagar menurut (Cronquist, 1981) adalah
sebagai berikut :
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Jatropha

Spesies  : Jatropha curcas L.

2.4. Senyawa Metabolit Sekunder Pada Tanaman Jarak Pagar

Metabolit sekunder merupakan senyawa kimia yang terdapat dalam suatu
organisme yang tidak terlihat secara langsung dalam proses
pertumbuhan, perkembangan atau reproduksi organisme. Senyawa ini
berfungsi sebagai bentuk pertahanan diri terhadap predator, kompetitor
(Herbert, 1996).

Senyawa metabolit sekunder merupakan senyawa yang dihasilkan oleh
tumbuhan tetapi tidak memiliki fungsi langsung pada fotosintesis,
respirasi, transportasi zat terlarut, translokasi, sintesis protein, asimilasi
nutrient, diferensiasi, pembentukan karbohidrat, protein dan lipid
(Nuraeni., 2021). Senyawa kimia dalam tumbuhan merupakan hasil
metabolisme sekunder dari tumbuhan yang memiliki jumlah serta jenis
yang bervariasi. Senyawa metabolit sekunder dikelompokkan menjadi
beberapa golongan berdasarkan struktur kimia yaitu alkaloid, flavonoid,

saponin, fenol, tanin, steroid dan triterpenoid. (Chatri, 2022).

Salah satu senyawa metabolit sekunder adalah flavonoid yang ditemukan

pada daun jarak pagar. Flavonoid berfungsi sebagai penangkal radikal
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hidroksil dan superoksida dan melindungi membran lipid dari aktivitas
berbahaya Ilyas (2013). Berdasarkan struktur kimia flavonoid terdiri dari
ikatan rangkap antara posisi 2'dan 3’, serta memiliki keton pada posisi 4.
Sebagian besar flavon memiliki gugus hidroksil pada posisi 5 yang dapat
dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Struktur kimia Flavonoid (Cushnie and Lamb, 2005).

2.5. Insektisida Nabati

Insektisida nabati merupakan pestisida yang memanfaatkan bahan alam
seperti tumbuhan atau tanaman sebagai alternatif untuk mengatasi hama
yang menyerang tanaman Supriadi (2013). Penggunaan tumbuhan
sebagai insektisida nabati memiliki keunggulan seperti mudah terurai
oleh sinar matahari dan tidak menyebabkan gangguan erhadap
lingkungan karena tidak meninggalkan residu. Pengendalian hama
menggunakan insektisida nabati bersifat ramah lingkungan karena
bersifat membunuh, menarik(antractan), menolak (repellant, racun

(toxitant), dan menghambat pertumbuhan (Sitohang dkk., 2015)

Senyawa pada insektisda nabati dapat merusak hama dengan cara
menghambat hama dan merusak perkembangan telur, larva, pupa dari
serangga hama yang menyebabkan komunikasi pada serangga hama
terganggu yang menghambat komunikasi antar serangga dapat
menghambat reproduksi serangga hama betina serta penurunan nafsu
makan pada serangga, kondisi ini menyebabkan penurunan kemampuan

serangga dan terjadi pengusiran serangga. (Sumartini, 2016).
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Insektisida nabati merupakan senyawa organik dan mikroba yang bersifat

antagonis terhadap hama dan penyakit yang menyerang tanaman dan

mudah tergredasi di alam. Insektisida berbahan aktif tunggal yang

berfungsi sebagai penghambat nafsu makan, menghambat

perkembangan, dan memberi pengaruh langsung sebagai racun dan

mencegah peletakkan telur (Istiqgomah dan Kusumawati., 2022).

2.6. Tanaman Kopi Robusta (Coffea canephora)

2.6.1.

2.6.2.

Deskripsi Kopi Robusta(Coffea canephora)

Kopi robusta merupakan tanaman komoditas yang banyak dijumpai
di Lampung, dan ditanam pada ketinggian lebih dari 700 m di atas
permukan laut. Tanaman kopi merupakan termasuk jenis tanaman
dikotil dan berakar tunggang. Tanaman Kopi tidak dapat tumbuh
dan mampu berproduksi pada setiap dataran dan hanya lokasi
tertentu yang dapat ditanami oleh kopi (Permana dan
Masrillurrahman., 2021). Kopi robusta memiliki lima jenis cabang
tanaman yaitu cabang primer, sekunder, reproduksi, cabang balik
dan cabang kipas. Tanaman kopi dapat tumbuh hingga ketinggian 5
meter dan mempunyai dua tipe cabang yang tumbuh. (Muliani
dkk., 2018).

Morfologi Tanaman Kopi Robusta (Coffea canephora)

Morfolgi tanaman kopi robusta secara umum adalah daun tanaman
kopi tumbuh pada batang, cabang dan ranting yang tersusun secara
berdampingan. Ukuran daun pada tanaman kopi robusta lebih tebal
dan lebih besar disbanding jenis kopi lainnya, daun pada tanaman
kopi robusta tumbuh berhadapan dengan bagian batang, cabang

dan ranting. Morfologi tanaman kopi dapat dilihat pada Gambar 6.



2.6.3.
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Gambar 6. Morfologi tanaman kopi robusta (Dokumentasi Pribadi,
2024)

Bagian dari kulit biji memiliki bentuk selaput tipis berwarna hijau
yang membalut bakal biji. Umumnya tanaman kopi berbunga
memasuki usia 2 tahun. Tanaman kopi memiliki diameter bunga
0,721-2,96 mm, bagian dari bunga tanaman kopi. Pada bunga
tanaman kopi terdapat tabung yang panjangnya sekitar 1,5 cm dan
memiliki putik yang bercabang dua dan menjulang jauh dari
benang sari (Nurawan dkk., 2022).

Syarat Tumbuh Tanaman Kopi Robusta (Coffea canephora)

Pertumbuhan dan produksi tanaman kopi dikendalikan oleh kondisi
lingkungan berupa ketinggian tempat, curah hujan, kondisi tanah
dan penyinaran matahari. Variabel ini berpengaruh terhadap
pertumbuhan kopi yang tumbuh optimum pada ketinggian lebih
dari 1000 m diatas permukaan laut. Curah hujan berpengaruh
terhadap ketersediaan air yang sangat dibutuhkan tanaman. Habitat
tanaman kopi dengan kelembaban yang tinggi,. Kopi tumbuh
optimum di daerah dengan curah hujan 2.000- 3.300 mm/tahun. (
Nurawan dkk., 2022).
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Kopi robusta tumbuh pada tanah dengan pH berkisar antara 5,5 —
6,5. Hal terpenting adalah tanah untuk tanaman kopi harus
bertekstur remah. Hal ini bertujuan agar drainase tanah berlangsung
dengan baik dan agar akar dapat berkembang masuk untuk mencari
sumber air pada musim kemarau. Air yang menggenang karena
drinase buruk dapat merusak akar dan menghambat penyerapan air

dan unsur hara.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret — April 2024. Pembuatan
ekstrak etanol daun jarak pagar dilakukan di Laboratorium Botani ,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
sedangkan uji toksisitas dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan
Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas

Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah gelas plastik, gelas ukur,
tampah, blender, pipet tetes, corong yang dilapisi kertas saring untuk
memisahkan endapan dan larutan, botol gelap yang digunakan untuk
maserasi, alat tulis, tabung reaksi, timbangan, kamera HP, batang
pengaduk, rotary evaporator untuk memisahkan pelarut dan larutan ,
gloves dan kuas untuk peletakan kutu putih pada batang kopi, label ,

aluminium foil, kain kasa, kuas dan toples.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun jarak pagar,
aquades, bagian batang tanaman kopi yang bebas hama, pelarut etanol
96%, imago kutu putih betina, pereaksi warna yang digunakan untuk uji

fitokimia berupa Serbuk Mg + HCI, larutan FeCls, serbuk magnesium.
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3.3. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor

pertama konsentrasi ekstrak etanol daun jarak pagar dan kontrol negatif,

Faktor kedua adalah waktu pengamatan yang terdiri atas 6, 12, 24, 48 dan

72 jam setelah perlakuan. Setiap perlakuan diulang 4 kali. Serangga uji

yang digunakan 10 ekor imago kutu putih betina.

3.4. Prosedur Penelitian

3.4.1.

3.4.2.

Persiapan bahan baku daun Jarak Pagar

Sebanyak 5 kg daun jarak pagar dicuci bersih dan diiris tipis. Daun
jarak pagar dijemur secara dikering anginkan ditempat yang tidak
terpapar sinar matahari. Daun jarak pagar dihaluskan menggunakan
blender dan diayak menggunakan saringan untuk mendapatkan
bubuk sebagai bahan pembuatan ekstrak etanol daun jarak pagar.

Pembuatan ekstrak etanol daun jarak pagar

Metode ekstraksi yang digunakan berupa maserasi yang dilakukan
di suhu ruang untuk mencegah penguapan pelarut secara berlebihan
karena faktor suhu dan dilakukan pengadukan selama 15 menit
menggunakan pelarut etanol selama 3 x 24 jam (Ariyanti dkk.,
2017) . Sebanyak 400 g serbuk daun jarak pagar direndam
menggunakan 4L pelarut etanol 96%. Larutan ditutup
menggunakan plastik wrap yang bertujuan agar pelarut yang
digunakan tidak menguap sebelum waktu penyaringan, sedangkan
pengadukan bertujuan supaya kandungan pada bahan tercampur
sempurna. Setelah maserasi selama 3 x 24 jam ekstrak etanol daun

jarak pagar disaring menggunakan kertas saring untuk memisahkan
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cairan dan endapan yang dihasilkan. Ekstrak etanol daun jarak
pagar diuapkan menggunakan rotary evaporator untuk mendapat

hasil akhir dalam bentuk pasta.

3.4.3. Pembuatan Larutan Uji

Pembuatan larutan uji dilakukan dengan mengencerkan ekstrak
etanol daun jarak pagar menggunakan aqudes. Konsentrasi
perlakuan larutan yang digunakan menggunakan metode
Hammado dkk (2023). Konsentrasi yang dibuat berupa Kontrol
(P0) 0%; P(1) 2%; P(2) 4%; P(3) 6%; P(4) 8%; (P5) 10% .

3.4.4. Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Jarak Pagar

Uji fitokimia ekstrak etanol daun jarak pagar dilakukan untuk
mengetahui senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada
ekstrak etanol daun jarak pagar seperti flavonoid, tanin. Uji
flavonoid dilakukan menggunakan metode Zirconia (2015) dan
Uji Tanin, saponin dilakukan menggunakan metode Tasmin dkKk.
(2014).

1. Uji Flavonoid dilakukan dengan dua perngujian berupa kontrol
dan sampel uji. Uji Flavonoid dilakukan dengan menambahkan
2 mL ekstrak etanol daun jarak pagar pada masing-masing
tabung reaksi yang ditambahkan serbuk magnesium dan 2-4
tetes HCI pekat, lalu dihomogenkan perlahan. Sampel Positif
ditandai dengan terbentuknya warna merah yang menandai

sampel mengandung flavonoid.

2. Uji Tanin dilakukan dengan dua pengujian berupa kontrol dan
penambahan bahan pada sampel. Uji tanin dilakukan dengan

menambahkan 3 tetes larutan FeCls ke dalam 1 mL ekstrak
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etanol daun jarak pagar. Sampel positif ditandai dengan adanya

perubahan warna menjadi hitam kebiruan.

3. Uji Saponin dilakukan dengan dua pengujian berupa kontrol
dan penambahan bahan . Uji saponin dilakukan dengan
menambahkan 5 mL aquades pada 0,5 mL ekstrak etanol daun
jarak pagar kemudian dihomogenkan selama 30 detik. Sampel

positif ditandai dengan timbulnya busa.

4.  Uji Alkaloid dilakukan dengan cara menambahkan 5 tetes
kloroform dan 5 tetes pereaksi Mayer ke dalam 0,5 mL sampel.
Sampel positif ditandai dengan adanya endapan putih
kecoklatan.

3.4.5. Uji Toksisitas

Uji toksisitas dilakukan dengan memberikan perlakuan pada
batang kopi yang tidak terserang hama. Perlakuan uji dengan
cara merendam bagian batang tanaman kopi ke dalam larutan
ekstrak etanol daun jarak pagar selama 5 menit. Batang kopi yang
telah diberi perlakuan berupa perendaman perlakuan perendaman
dikeringkan menggunakan tisu. Imago kutu putih (P.citri)
diletakkan diatas batang kopi sebanyak 10 ekor. Pengamatan
mortalitas kutu putih dilakukan selama 6,12, 24, 48 dan 72 jam
setelah perlakuan. Percobaan dilakukan masing-masing sebanyak

4 kali ulangan.
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3.5. Analisis Data
Data mortalitas yang diperoleh dianalisis menggunakan menggunakan
Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf 5% dan Uji lanjut dengan uji

Tukey menggunakan aplikasi SPSS 24. Analisis probit mortalitas

dilakukan untuk menentukan nilai LCsg,

3.6. Diagram Alir Penelitian

Adapun diagram alir pada penelitian dapat dilihat pada Gambar 7.

[ Persiapan daun jarak pagar ]

U

[ Pembuatan Simplisia daun jarak pagar ]

U

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Jarak
Pagar

U

[ Uji Fitokimia ]

U

Pengamatan dilakukan setelah 6, 12,
24, 48 dan 72 jam perlakuan —> [ Uji Toksisitas ]
[ Analisis data ]

Gambar 7. Diagram Alir Penelitan



V. KESIMPULAN

5.1.Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) mengandung
senyawa tanin, saponin, flavonoid, terpenoid dan alkaloid.

2. Ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) memiliki daya
toksisitas 90% sebagai insektisida nabati dalam mematikan hama kutu
putih (Planococcus citri)

3. Ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) terhadap hama
kutu putih (Planococcus citri )didapat nilai LCsg 8,03% setelah waktu
24 jam .

4. Perubahan morfologi kutu putih (Planococcus citri) setelah pemberian
ekstrak etanol daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) menunjukkan
perubahan berupa warna tubuh semakin menggelap dan berkurangnya

lapisan lilin.

5.2. Saran

Adapun saran penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengaplikasian ekstrak etanol daun jarak pagar perlu dilakukan pada

serangga lain.
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2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis senyawa
fitokimia secara kuantitatif menggunakan analisis GC-MS untuk

mengetahui senyawa paling efektif yang dapat mematikan kutu putih.
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